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ABSTRACT

The focus of this research is on the aspects of safety, immunity,
and faith in learning Physical Education (PE) at IAIN Salatiga.
This study aims to analyze the aspects of safety, immunity, and
faith in physical education learning at IAIN Salatiga. This study
uses a qualitative method with a phenomenological approach
and uses a case study design. The results of this research show
that the safety aspect has been implemented in Physical
Education learning at IAIN Salatiga by fully implementing online
learning. Furthermore, the immunity aspect is carried out in
physical education learning by implementing a physical fitness
independent exercise program. Finally, the faith aspect is
achieved by praying together before and after Physical
Education learning. This research concludes that the aspects of
safety, immunity, and faith have been implemented in physical
education learning at IAIN Salatiga during the Covid-19
Pandemic.
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ABSTRAK

Fokus penelitian ini tentang aspek aman, imun, dan iman dalam
pembelajaran pendidikan jasmani (penjas) di IAIN Salatiga.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aspek aman, imun,
dan iman dalam pembelajaran penjas di IAIN Salatiga. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologis dan menggunakan desain case study. Hasil
penelitian ini adalah aspek aman telah dilaksanakan dalam
pembelajaran penjas di IAIN Salatiga dengan cara melaksanakan
pembelajaran penuh dalam jaringan (daring). Selanjutnya,
aspek imun dilaksanakan dalam pembelajaran penjas dengan
cara pelaksanaan program latihan mandiri kebugaran jasmani.
Sementara itu aspek iman dicapai dengan cara melaksanakan
do’a bersama sebelum dan sesudah pembelajaran penjas.
Simpulan penelitian ini adalah aspek aman, imun, dan iman
telah dilaksanakan dalam pembelajaran penjas di IAIN Salatiga
selama Pandemi Covid-19.

Kata Kunci: pendidikan jasmani, pandemi, pembelajaran jarak jauh
Pendahuluan

Pendidikan jasmani (penjas) merupakan salah satu mata pelajaran
yang didapatkan oleh peserta didik dari tingkat sekolah dasar sampai
dengan tingkat sekolah menengah atas. Penjas pada tingkat perguruan
tinggi juga hadir untuk mengisi beberapa mata kuliah umum pada
program studi (prodi) tertentu bahkan menjadi sebuah kajian khusus
pada prodi ilmu keolahragaan. Penjas dapat diartikan sebagai proses
pembelajaran yang menggunakan aktivitas jasmani sebagai sarana untuk
mencapai keterampilan kognitif, psikomotor, dan afektif yang baik guna
mencapai tujuan pendidikan nasional. Selama manusia hidup dan
membutuhkan aktivitas fisik, keberadaan penjas ini sangat dibutuhkan.

Menurut Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006, terdapat tujuh poin
tujuan yang harus dicapai dalam penjas, yaitu: 1) pola hidup sehat, 2)
pertumbuhan dan perkembangan yang baik, 3) keterampilan gerak, 4)
internalisasi nilai penjas, 5) tercapainya sikap afektif, 6) keterampilan
menjaga diri, orang lain, dan lingkungan, serta 7) pemahaman konsep
penjas dan olahraga. Tujuh tujuan ini menjadi barometer ketercapaian
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pembelajaran penjas. Penjas tidak hanya menjadikan seorang peserta
didik berkembang dalam aspek gerak dan fisik semata, lebih dari itu
penjas harus mampu mengembangkan aspek mental, kognitif, dan sosial.
Berdasarkan hal ini, penjas memiliki peranan dan manfaat bagi
anak/peserta didik, diantaranya adalah 1) pemenuhan kebutuhan gerak,
2) menyalurkan energi berlebih secara positif, 3) pengenalan potensi diri
dan lingkungan, 4) penanaman dasar-dasar keterampilan yang berguna,
serta 5) proses pendidikan serentak (fisik, emosional, spiritual, sosial).

Pandemi Covid-19 mengakibatkan perubahan yang sangat
signifikan terhadap seluruh kegiatan pembelajaran dalam proses
pendidikan yang ada di seluruh belahan dunia. Indonesia yang
menerapkan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) menjadikan perubahan pola
pembelajaran, yang semula berlangsung secara tatap muka atau luring
(luar jaringan) berubah secara daring (dalam jaringan). Hal ini juga
berlaku dalam pembelajaran penjas. Penjas daring menjadikan sebuah
pengalaman baru bagi pendidik (guru/dosen penjas) dan peserta didik
(siswa/mahasiswa). Penjas semasa Pandemi Covid-19 harus selalu
mengedepankan aspek aman, imun, dan iman sebagaimana anjuran dari
pemerintah.

Penjas hadir di IAIN Salatiga sebagai salah satu mata kuliah wajib
yang bersifat Mata Kuliah Keahlian pada Program Studi (Prodi)
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Hadirnya mata kuliah ini
dimaksudkan untuk membekali calon Guru Madrasah Ibtidaiyah (Ml)
memiliki pengetahuan kompetensi tentang penjas terkait dasar-dasar
pendidikan jasmani dan olahraga, kurikulum penjas pada tingkat Ml, dan
manajemen penjas pada timgkat MI.

Penelitian tentang penjas memang telah dijumpai pada beberapa
artikel jurnal ilmiah. Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh
Herlina dan Maman Suherman tentang potensi pembelajaran penjas
selama Pandemi Covid-19 pada tingkat Sekolah Dasar (SD). Selanjutnya,
juga dijumpai penelitian tentang efektivitas pembelajaran jarak jauh
penjas pada tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) 4 Pakem oleh
Dyah Purnama Sari dan Panggung Sutapa pada tahun ajaran 2019/2020.
Penelitian lainnya adalah tentang identifikasi keterlaksanaan penjas
tingkat SMP selama pandemi se-Kabupaten Sidoarjo oleh Baitur
Rochman, Nanik Indahwati, dan Anung Priambodo.

Berbeda dengan beberapa penelitian yang telah dijelaskan di atas,
penelitian ini difokuskan pada pelaksanaan penjas selama Pandemi
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Covid-19 pada tingkatan Perguruan Tinggi, vyaitu: IAIN Salatiga.
Selanjutnya, penelitian ini tidak melihat potensi, efektivitas, ataupun
identifikasi pembelajaran penjas selama Pandemi Covid-19 melainkan
terfokus pada penerapan aspek aman, imun, dan iman selama
pembelajaran penjas. Oleh karena itu, penelitian ini dikerjakan dengan
metode kualitatif, sehingga data yang dihasilkan lebih tajam dan
mendalam.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologis untuk mengamati fenomena yang ada secara alamiah.
Desain penelitian ini adalah case study dan fokus penelitian adalah aspek
aman, imun, dan iman dalam pembelajaran pendidikan jasmani (penjas)
di IAIN Salatiga. Data primer penelitian ini bersumber pada hasil observasi
langsung, sedangkan data sekunder bersumber pada dokumen dan arsip
terkait pembelajaran penjas di IAIN Salatiga. Instrumen penelitian ini
adalah peneliti sendiri dengan menggunakan teknik observasi dan
dokumentasi dalam pengumpulan data. Uji keabsahan data pada
penelitian ini adalah dengan cara uji kredibilitas data, uji keteralihan
transferability, uji kebergantungan dependability, dan uji kepastian
confirmability.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menghasilkan beberapa data terkait tentang aspek
aman, imun, dan iman pada pembelajaran penjas di IAIN Salatiga.
Selanjutnya, data tersebut dibahas bersamaan dalam satu kesatuan hasil
data penelitian. Untuk lebih jelas dan detailnya mengenai hasil dan
pembahasan pada penelitian ini, maka disusun sub-bagian sesuai dengan
aspek yang diteliti.

Aspek Aman

Pembelajaran penjas selama Pandemi Covid-19 harus dilaksanakan
secara aman. Aman diartikan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran
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penjas harus sesuai dengan panduan dan aturan terkait protokol
kesehatan pada bidang pendidikan selama Pandemi Covid-19. Hal ini
sangat penting karena pendidik dan peserta didik sangat memungkinkan
menjadi klaster penyebaran virus covid-19. Aspek aman menjadi
keharusan dalam pelaksanaan pembelajaran penjas selama Pandemi
Covid-19.

Masa Pandemi Covid-19 yang tak kunjung usai menjadikan kita
berkewajiban melaksanakan kegiatan dengan adaptasi baru (Gumantan
et al.,, 2020). Secara khusus terkait perkuliahan yang sebelumnya
dilaksanakan secara tatap muka, pada masa pandemi harus dirubah
menjadi daring (Kemdikbud, 2020). Perkuliahan pendidikan jasmani yang
ada di IAIN Salatiga dilaksanakan secara daring sesuai dengan aturan yang
berlaku dan mengacu pada Buku Pedoman Pembelajaran dalam Jaringan
(Daring) Praktikum dan Teori Pendidikan Jasmani Masa Pandemi Covid-
19. Buku pedoman ini menjelaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran
teori dan praktik penjas di IAIN Salatiga selama pandemi dilaksanakan
secara daring dengan memanfaatkan beberapa sarana pembelajaran
daring.

Pembelajaran secara daring merupakan salah satu sisi positif dalam
perkembangan ilmu teknologi. Sejatinya perkembangan teknologi
memiliki sisi positif dan negatif (Alia & Irwansyah, 2018). Sisi positif
perkembangan teknologi ini dapat digunakan sebagai solusi adanya
permasalahan pandemic yang sedang terjadi. Selama pembelajaran
daring, sarana dan prasarana pendukung harus dipersiapkan. Sarana dan
prasarana berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran penjas
(Widiastuti, 2019). Prestasi belajar dipengaruhi salah satunya oleh faktor
sarana dan fasilitas yang tersedia (Djuarsa, Wulanata, & Hidayat, 2017).
Selain itu, faktor pengajar, metode, dan motivasi peserta didik juga
berpengaruh.
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Gambar 1. Buku Pedoman Pembelajaran Daring Penjas IAIN Salatiga

Pembelajaran daring penjas dapat dilakukan secara sinkron dan
asinkron dengan memanfaatkan media e-learning. Bentuk pembelajaran
sinkron dilakukan secara Sinkron Maya dimana dosen dan mahasiswa
berada pada satu waktu yang sama, tetapi pada tempat yang berbeda-
beda secara daring. Adapun pembelajaran asinkron dapat dilakukan
secara asinkron mandiri dimana mahasiswa diberikan link untuk belajar
dari internet dan mempraktikkan secara mandiri. Sekolah atau lembaga
pendidikan dapat memanfaatkan media e-learning dan youtube channel
yang lebih simpel dan tidak memakan banyak kuota (Yuliani et al., 2020).
Chanel and Content Youtube (CCY) dapat digunakan sebagai salah satu
media pembelajaran materi penjas (Tumaloto & Adiko, 2020). Media
whatsapp massenger dapat juga dijadikan sebagai solusi terhadap
peningkatan motivasi belajar pendidikan jasmani (Rifai et al., 2020).
Google classroom juga dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran penjas
dengan beberapa fiturnya dan dapat meningkatkan kemandirian
mahasiswa (Banat & Martiani, 2020). Pembelajaran Penjas di IAIN
Salatiga dilaksanakan daring selama Pandemi Covid-19 dengan
memanfaatkan media youtube, whatsapp, dan google classroom.
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Gambar 2. Channel Youtube Pembelajaran Penjas IAIN Salatiga
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Gambar 3. Sosialisasi E-Leraning Penjas IAIN Salatiga

Pada gambar 2 dan 3 terlihat bukti pemanfaatan media youtube
sebagai media pembelajaran daring penjas di IAIN Salatiga. Media ini
sangat sesuai dengan usia mahasiswa yang sudah sangat familiar dengan
media ini. Dosen pengampu harus senantiasa berinovasi untuk mengisi
konten yang ada. Inovasi yang telah dilakukan oleh dosen adalah dengan
membuat video-video latihan kebugaran jasmani yang praktis untuk
dilakukan secara singkat selama 15 menit dalam upaya menjaga
kebugaran jasmani. Selain itu, pemanfaatan whatsapp dan google
classroom juga dimanfaatkan. Media ini dipilih karena aksesnya yang
mudah dan juga penggunaan kuota yang tidak begitu banyak oleh
mahasiswa, serta beberapa daerah domisili mahasiswa yang akses
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internet terbatas masih bisa menjangkau aplikasi e-learning ini (gambar
4 dan 5).

LAPORAN KEBUGARAN.d.

CHATS

@ PENJAS A (Senin 08.40)
+62 821-3824-2915: Nggih pak

PENJAS B (Selasa 8.40)

I

ﬂ pjnjisvl(? code with Citra Pok 10 changed. C

PENJAS D (Jum'at 8.40)

PENJAS C (RABU 08.40)

Gambar 5. Pemanfaatan Whatsapp Penjas IAIN Salatiga

Aspek Imun

Pembelajaran penjas memiliki pengaruh dalam upaya pencegahan
dan penyebaran Virus Covid-19. Hal ini dikarenakan dalam penjas
terdapat tujuan pembelajaran yang harus dicapai salah satunya adalah
meningkatkan kebugaran jasmani peserta didik/mahasiswa (Suherman,
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2018). Kebugaran jasmani dapat diartikan sebagai kemampuan
seseorang melakukan aktivitas sehari-hari tanpa mengalami kelelahan
yang berarti (Ma’mun, Nugraha, Hakaman, & Jahidin, 2018). Kebugaran
jasmani sendiri dapat diperoleh melalui aktivitas fisik dan berolahraga
yang dapat dilalui dalam pembelajaran penjas. Kebugaran jasmani yang
baik berkaitan erat dengan peningkatan imunitas tubuh (Amalia et al.,
2020). Imunitas tubuh yang baik inilah yang diharapkan dapat mencegah
penularan Virus Covid-19 (Pramudiarja, 2020).

Pembelajaran praktikum dan teori penjas di IAIN Salatiga
mendukung tercapainya kebugaran jasmani yang baik bagi mahasiswa
dengan pemberian program latihan kebugaran mandiri yang dijalankan
setiap hari oleh mahasiswa. Kebugaran yang baik merupakan salah satu
tujuan penjas yang harus dicapai (Paryanto & Wati, 2013). Program ini
disusun dengan tabel harian yang dirancang oleh dosen. Tabel harian
dimaksudkan untuk melatih mahasiswa hidup sehat dan bugar sebagai
salah satu tujuan pendidikan jasmani. Terkait hal ini, tidak hanya
kebugaran saja yang dapat dicapai oleh mahasiswa, tetapi juga
pembentukan karakter yang disiplin, sportif, dan pekerja keras (Mutia et
al., 2019).

Tabel Program Latihan Kebugaran Mandiri Mahasiswa
Masa Pandemi Covid-19
DATA DIRT

JENIS
KELAMIN

NIM

LK

Durasi

Catatan Evaluasi Dosen

‘Yang Membuat Laporan, Validator dan Evaluator,

(Nama Lengkap) Fatkhur Rozi, M.Pd
(NIAMD) NIP. 19921213 201903 1 006

Gambar 6. Program Latihan Kebugaran Mandiri
Dosen akan menyusun program harian bagi mahasiswa dengan
mempertimbangkan kapasitas kemampuan, kualitas IMT (Indeks Masa
Tubuh) dan waktu yang tidak membebani mahasiswa. Selanjutnya,
mahasiswa menjalankan program dan berkonsultasi terkait
kebugarannya melalui WA grup. Setelah melaksanakan program,
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mahasiswa mengisi data pada tabel yang disediakan dan dosen
mengevaluasi di akhir pekan serta memberikan catatan sebagai umpan
balik terhadap hasil kinerja mahasiswa. Adapun yang perlu diisi oleh
mahasiswa adalah identitas (NAMA, NIM, JENIS KELAMIN, USIA, dan
IMT), hari, tanggal pelaksanaan, dan keterangan (diisi dengan jam tidur
malam sebelumnya, denyut nadi istirahat, dan penjelasan program
dijalankan/tidak pada hari tersebut). Kemudian mahasiswa
menempelkan scan/gambar tanda tangan pada kolom “yang membuat
laporan” (gambar 6).

Hasil Latihan kebugaran mandiri mahasiswa dapat berjalan secara
efektif. Sebanyak 98% mahasiswa mengirimkan laporan kebugaran
mandirinya dengan tepat waktu. Adapun 2% lainnya mengirim dengan
tidak tepat waktu. Catatan bagi dosen yang perlu diperhatikan adalah
untuk melakukan post-test pada akhir semester untuk melihat
peningkatan kebugaran jasmani mahasiswa.

Aspek Iman

Aspek iman dapat ditanamkan melalui penjas dengan pembiasaan
berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran penjas. Sebagaimana kita
ketahui do’a adalah penyempurnaan terhadap usaha yang telah
dilakukan untuk senantiasa berpasrah diri kepada Tuhan. Islam
mengajarkan bahwasanya tidak hanya usaha saja untuk mencapai suatu
hal atau harapan, disamping itu dibutuhkan doa (Shihab, 2006). Berdoa
merupakan penanaman nilai keagamaan sekaligus penanaman karakter
positif bagi peserta didik selama pembelajaran penjas (Utama, 2011).
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Gambar 7. Potongan Buku Pedoman Pembelajaran Penjas IAIN Salatiga

Berdoa telah menjadi rangkaian dalam pelaksanaan pembelajaran
penjas (Pambudi et al., 2019). Salah satu karakter yang muncul dalam
pembelajaran penjas adalah patuh pada Tuhan yang di implementasikan
dengan sikap sportif selama kegiatan penjas berlangsung (Yuliawan,
2016). Doa telah menjadi rangkaian pelaksanaan kegiatan penjas di IAIN
Salatiga, baik selama kegiatan tatap muka ataupun secara daring. Hal ini
telah tertuang pada buku pedoman pembelajaran teori dan praktik
penjas di IAIN Salatiga (gambar 7).

Kesimpulan

Simpulan penelitian ini adalah aspek aman, imun, dan iman telah
dilaksanakan dalam pembelajaran penjas di IAIN Salatiga selama
Pandemi Covid-19. Aspek aman dilaksanakan dengan penerapan kuliah
daring, aspek imun dilaksanakan dengan pemberian program latihan
kebugaran jasmani mandiri, dan aspek iman dengan penekanan
pelaksanaan do’a di setiap awal dan akhir kegiatan perkuliahan.
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